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Ditinjau dari metode penyampaian materi ajar yang terjadi d d m  proses 
pembelajaran, dikend dua model pendidikan, yaitu model pendidikm tinggi tatap 
muka (konvensional) d m  pendldikan tinggi jar& jauh (PTJJ). Ciri u t m a  PTJJ 
addah adanya keterpishan antara pengajar (gum) dengan pelajar (siswa) serta 
peranan penting media pendidikm. Selain itu, m&n membaiknya tingkat 
kesejahteram telah rnengubah persepsi masyarakat bahwa kesempatan menempuh 
pendidikan tinggl mempakm hak asasi warga negara, tidak lagi dilihat sebagai 
suatu hak isthewa yang hanya dapat dinikmati kelompok elitis. Kernajuan jiptek 
yang begitu cepat, tuntutan sosid dan pertulnbuhan e k o n o ~  serta penekanm 
pentingnya SDM berkuditas untuk menunjang penzbangunm nasional mempakan 
faktor pendorong tirnbulnya fenomena tersebut. 

Tulisan hi &maksudkm m e m b e ~  d e s ~ p s l  sistem pendidikan jar& jauh 
ditinjau dari aspek perkelabangan konsep PTJJ, keunggulan dan kelemhmya, 
penerapas. PTJJ & hdonesia dengm pada pengalman Uraicversitas 
Terbuka serta potensl d m  tantangan pendidikm Jar& jauh sebagai 
sebuah upaya pemeratam kesempatan belajar di pendidikan tinggi d m  pada 
akhirnya berkontfibusi pada p e ~ n g k a t m  halitas SDM untuk mewjudkm 
knowledge b a d  (msyarakat sang yang terpelajar). Strategi 
pengembqm pendi jarak jauh &analisis menggun&an SWOT analysis 
(Strength, Weaknesses, dm meats), sebagai wahana pemeratam 
kesempam belajar di pen i baa  masyasakat &mg, baik yang di kmpung 
ma- di rantau d q a n  mmanfaatkm SDM @&at) asal Mlinw yang tersebar 
&berbag& pelosok dm lembaga dengan beragam keahlian dan profesi serta da lm upaya 
ophalisasi S t u s i  gmdidikan tinggi %tap muka yang ada di 

Kata kunsi : pendidihn tiMggi jarak jauh, universifas terbuka, industri pendidikan, 
masyarakaf Minmg ferpelajar. 

Jika d iaa t  metode penympaian materi ajas yang terjadi dalm proses belajar 
rnengajar, &end dm model pendidikan, y&tu model pen&&an tinggi ktap &a dan 
P jar& jauh. Lain hahya dengan pendidikan &tap muka, pada s 
pendidikan jarak jauh, dm murid dibatasi oleh jarak dan karena faktor 
geografis. Sebagian be mi antara gum dm siswa dil melalG media 
seperti surat, telepon, faksimili atau e-mail. Kontak mtara guru dan siswa relatif kurang 
terjadi karena kendala jar& tersebut. Karena itu lembaga penyelenggara pendidikan 
jar& jauh pa& percaya pen& pada kejujwan dm kemandirim siswa. 
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Meskipun dernikian, pengembangan pendidikai jarak jauh di banyak negara 
mempakan indikator bahwa PTJJ mempunyai potensi d m  prospek yang baik karena pada 
dasamya karakteristik pendidikan jar& jauh mempunyai keungdan dari pendidikm 
tatap muka. 

Tulisan ini dimaksudkan memberikan deskripsi sistem pendidikan jarak jauh 
ditinjzu daxi aspek perken~bangan konsep pendidikan jar& jauh disertai keunggulan d m  
kelemahanya, penerapan PTJJ di Indonesia dengan mengambil pengalaman Universitas 
Terbuka serta potensi dan mtangan penerapan pendidikan jar& jauh sebagai satu upaya 

kesempatan belajar di pendidikan tinggi dan pada akhirnya berkontribusi 
pada peningkatan halitas SDM untuk memjudkan knowZedge base society (rnasyarakat 
terpelajar) di Ranah Minang. 

Strategi pengembangan PTJJ dianalisis menggunakan SWOT Analysis 
(Strength, Weakvlesses, Opportunirj, d m  Threats), sebagai wahana pemerataan 
kesempatan belajar di pendidikan tinggi bagi masyarakat m m g ,  d e w  memdmtkan 
sumber daya manusia @akar) asal Minang yang tersebar di berbagai pelosok dan lernbaga 
dengan beragam k e a m  dan ophalisasi institusi pendidikan tinggi tatap muka yang 
ada di Ranah Minang. 

Eskpansi p Gnggi telah menja$i trend global temtarna dua atau tiga 
dasawarsa t e r a r ,  anya & negara maju tetapi juga di negara-negaa secfang 
berkembang termasuk hdonesia. Pada tahun 1950-an, Universitas hanya h a s &  
segolongan kecil elit, s e h & a n  pa& dasatvarsa 1980-ara di negara maju pa& 
tingkat p d i p a s i  pendidikan tkggi bagi penduduk usia mahasiswa (18-25 &I) mencapai. 
lebih dari 25%, b a a n  di h e r i k a  Utara khususnya, tingkat p ~ i p a s i  mencapai lebih 
darl 50%. Bagi b a y &  orang di negara ma.% pendidikan telah b e d a h  majadi 
hak dasar bagi setiap w =a, bukan lagi dipandang 

tinibulnya fenomma tersebut, di 
penekanan a% p e w  s d e r  
an w i o d  ( Z ~ l l ,  1995). 

P &an pesat sektor pendidikan hggi telah 
yang menggeser tradisi elitis men jd  mass higher educa 
dari sistern yang hanya diikuti segolongan ditis menja& 
mempunyaJi akses pada pendidikan tinggi. 

Sekalipun de&m di banyak negara berkembang ken 
pemerintah untuk sektor pendidikan tinggi b e l m  seimbang deng 
mahasiswa ( Z u h ~ ,  1995). Oleh sebab itu pendanaan pen&dikan tinggi 
tergaratung pada sumber daya swasta (masyarakat).dm p a (user) lulusan tersebut. 
Di Indonesia, It.lisalnya ator yang dapat kita addah makin pesatnya 
perkembangan p 

Bagi masyarakat negara-negara sedang berkembang, fenomena tersebut belum 
sepenuhnya kondusif karena ketidalanmpuan m a s &  PTS tersebut. Karena itu perlu 
di& dtema-tif tain seperti menerapkan pendidikan tin@ jar& jauh, guna menyediakan 
kesernpatan belajar yang lebih murah d m  peme kesempatan belajar & pedd&an 
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tinggi. Gagasan-gagasan tentang universitas terbuka dan belajar jar& jauh telah menjadi 
komponen penting dalarn strategi nasiond m a p  global mtuk rnendidik mahasiswa 
dalam jurnlah besar guna mengarah pada tercapainya akses universal pada pendidikan 
hggi, dimana siapa saja berhak untuk belajar pada tingkat pendidikan thggi tanpa 
dibatasi sekat-sekat persyaratan yang berlaku di PTN tatap muka. Fonnat yang dapat 
&tawarkan selain Ukversitas Terbrrka adalah melalui suatu konsorsium atau kerjasama 
sejumlah universitas konvensiond untuk menawarkan program 'belajar jarak jauh dengan 
mernanfaatkan secara optimal surnber daya yang ada di universitas tersebut. 

Pendidikan jarak jauh (distance education) telah diperkenalkan oleh banyak 
peneliti, misahya Keegan (1980); Perry dan Rumble (1989). Sebagai suatu sistern, 
pendidikan jar& jauh rnemiliki sejumlafi karakteristik sebagai berikut : 

a proses belajar mengajar. 
(cetak, audio, vidio dan komputer) untuk 

c. Peranan penting o r g ~ s a s i  pendid&an d d m  perencanaan, persiapan bahan 
belajar dan penyedim pelayanan mahasiswa. 

d. Tersedianya komunikasi dua arah sehingga siswa dapat memanfaa&an , 

ke berkomdas i  . 
e. Ti a proses belajar kelompok s e w a  Mas& 
f Adanya b e d  indusfriaIisasipendidika~~ 
g. In&vldudisasi p r o  belajar (belajar mandiri). 

Para peneliti pendidikan jar& jauh rnenabedakan tiga teori utama tentang 
pen& jar& jauh. Teori P adalah Teori Ohnomi dan Belajar Man&ri. 
Penganut teori ini menekdan perm siswa unt& belajar secara man&ri, sehingga 

dan institusi pendidikan serta adanya kebebasan siswa d d m  
Filosofi yang mendasaPinya addah 
liberal bahwa setiap warga mernp 

yang sarna Man belajas, d m  tidak ada seorangpm yang tidak meqerdeh  kesempatan 
belajar karena berbagai dasan, seperti l e a  geografi, status sosid ekonomi, kesehatan, 

. Gagasm tersebut di terjadinya pertlbahan 
dati berorientasi er o~ented) mmjadi 

berohientasi siswa (student on'enfed) yang d i k e d  dengan cara belajar siswa aktif 
(GBSA). Ja& m m w t  teori uzl, p dan institusi pendi&an hanya berperan sebagai 
failitator. 

(Keagm, 1 980), mayataka 
bahwa sistern pen&dikm j b&s&lisasi &vltas belajar 
mengajar yang d a l m  penyel pernbeian kerja d m  produksi 
bahan ajar secara mass& metode unt& rnengajarka 
pengetahuan, keteranrpsan dan sikap dengan cara menerapkan berbagai prinsip 
industridisasi d m  pmanfaatan tehologi da lm produksi bahan ajar secara rnassal 
sehungga dapat cara bersarnaan oleh sejumlah besar peserta didik yang 
domisilhya tersebar di s pelosok negeri. 

ga acfalafi Teori Komunikasi karena banyak 
ahli pen sepakat bahwa pengertian belajar 
Kontak peserta && dengan institusi penyel jar& jauh rnasih 
hperlukan, bajk mtuk hal-hd yang bersifat dademis, b&an 
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kadang-kadang psikologis. Dengan demikian interaksi antara peserta did& dengan 
pengajar tetap terjadi walaupun frekuensi dan intensitas komunikasi tersebut terbatas. 
Cara berinteraksi tersebut dapat melalui tatap muka langsung, atau rnenggtrnakan media 
k o m d m i  seperti telepon, surat, komputer, faksimiii $an sebagainya yang dimaksucEkan ., 

mtuk menjembatani k6ndala jarak tersebut. 

Pada prakteknya, ada tiga model manajem dan organisasi pendidikan jar& jauh 
adalah Model Otonom, yaitu adanya lembaga Mtusus yang menyelenggar 

jar& jauh. Model ini dipelopori oleh United Kingdom University (di 
dm diikuti antara lain oleh sitas Terbuka (UT) di Indonesia. Kedua, Model 
Terpadu, yaitu lembaga pendi elenggarakm pengajaran kepada siswa di kelas 
maupun siswa jarak jauh. Model ini banyak diterapkan di Australia dan New Zealand. 
Model ketiga adalah Mde l  Konsorsim, dim= sejumlah organismi bekerJasama untuk 
mengembangkan dm menawarkan program belajar jar& jauh. 

Pengernbangan teknologi komunikasi dan konsep PTJJ yang mengarah ke 
in dust^ pendidikan (produksi b&m ajar dan pengajaran secara massal) mernbuat daya 
jangkaunya sernakin luas. Kendala seperti terbatasnya tenaga pengajar yang dialarni 
pendidikan tatap muka, relatif $id& menjadi kendala pa& PTJJ. Sekali program radio 
atau televisi dibuat, program tersebut dapat ditayangulangkan atau digunakan mengajar 
berkali-kali dengan j d a h  mahasiswa -tidak terbatas. 

Sumber daya manusia mempakan menrpakan aset sangat penting mtuk 
ditingkatkan kuditasnya yang pada apkan sebagai faktor 
peningkatan h d i m  tar& hidup. Usaha pe kualim SDM d d m  

jarak jauh (SPJJ), dalam hal tertentu justnr dimggap sebagai 
sdah satu solusi rnengatasi r endhya  daya tampung pen&&= tatap muka. Daya 
tampmg SPJJ cukup f a m s  bila dibandingkan dengan sistem pendidikm tatap muka. 

&an jarak jauh pada a relatif lebih mwah dibanhgkan 
&a, %a& dipandang d~ sudut penyelenggm penadikan 

maupun peserta &a. S c m  (1982) menyatakan bahwa 4% Gina pada tahm 1981 
besarnya biaya yang &eluahkm mtuk mengsejar dew= sistem pendidikm jar& jauh 
(tele~si) hanya sepertiga d x i  biaya pen&&= di kelas d e w  j d a h  mahmiswa yang 
satna. 

S u p a m  (1989) memperliha&m b&wa biaya SPP mahasiswa &tap muka 150% 
lebih besar dibmdingkan pendi&m jar& jauh. 

WAILITAS PTJJ 

banyak s i n y d e m  bahwa PTJJ di 
an tersebut ti&& sepenuhnya benar. 

memperlihatkan penyebabnya add& h a n g  
yang k e b a n y h  mas& sebagai dtematif 

an tinggi &tap &a, & s w i n g  
memuskan konsep banr yang mengarah pa& pengembangan program keahlian dan 
ketermpilm yang diperlukan. 
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Pertanyam lain yang terasa nlengusik kalangan pelaku PTJJ adalah adalah 
ndahnya mutu Idusan institusi pendidikan jar& jauh dibandingkan dengan 
tatap muka. Keraguan &m halitas lulusan PTJIV mas& t 

penmbahan jumlah mahasiswa seringkali diasosiasikan dengm 
(Supaman, 1989). Nmun berapa peneliti PTJJ mencoba menepis 
Child (1969) menyatakan bahwa prestasi siswa pendi&kan jar& jauh s m a  dengan siswa 
p e n m a n  tatap muka. Di Indonesia, Sunaman (1982) menunjukkan bahvva tidak 
terdapat perbedaan signifikan prestasi belajar antara siswa yang terlibat pendidikan 
menggunakan modul dan pengajaran tatap muka. Di Australia, Selim (1989) dalam 
Suparman (1989) menyatakan bahv~a prestasi siswa jauh lebih baik 
dibandingkan dengan pendidikan tat* &a. Studi y Sahaguna (1988) 
menyimpulkan bahwa prestasi siswa PTJJ sama atau 
muka. 

A. Tujuan Pendirian UT 

Pendidikan jar& jauh di hdonesia, menurut Setijadi (1992) sudah dimdai sejak 
tahun 1955. Pada w& itu pendidikan jarak jauh dikembmgkan dengan tujuan 
menin&atkan kemmpuan 

Berbagai upaya pernerintah dalm mengembangkan PTJJ memapai tit& 
(ers) sebagai PTN ke-45 di 

wa pada t&un 1984. Pendirian UT pada mdanya 
warga n e p  Indonesia 

(2) Menampug 
dan PTS (seringkdi 
mereka yang karena 

tinggi &tap muka, 
serta (4) Mengembangh prografn pen&dikan akademik dan profesional yang 
disesu&an dengan kebutuhm nyata pernbangunan, yang belm banyak dikembangkan 
Pe .tine lain (Katalog m, 2000). 

Kehadiran UT ternyata mendapat sabulan Iuar biasa darli masyarakat. Pada 
1984 telah mendaftar sebmyak 270.000 pel-. Dari juIllfah 

rnya d i t e h a  sebagai rnahasiswa UT, suatu j u d &  yang jauh leb& 
besar bila ditsandingkm dengan sebuah PTIV tatap muka unggul& Zndonesia. Pada awal 
Maret 2001 tidak kuraag 350.000 orang ter atat sebagai mahasiswa kTT dengan berbagai 

lakang tin@at pendiaan, sosial e E onomi, usia, pekerjam dan tersebar luas di 
pelosok negeri (dari da lm negeri sampa3i 1uar negeri). Daya tarnpung eTT yang 

karena daya jangkau media yang digunakan sangat luas dan 
a jar& dan waktu. Televisi dan radio dapat disiarkan secara 

nasiotlal dan bahan ajar cetak (mod* dapat &rimkan kepada mahasiswa me1alui pos 
pelosok negeri dm rnahasiswa dapat mempelajarinya kapan saja sesuai waktu 

mereka yang tersedia dm dirnana saja. 

Sebagai lenibaga penadikan, UT pada dasarnya merupakan salah satu altematif 
mtuk memecahkan problem SDM. S*adi (1992) rnenjelaskan bahwa banyak sekali 
kekuatan yang mendorong b 
kua~itas m a u v  kuantitas) dm S M ,  kebuuan u n a  me&gka&an 
pmdidikan gum SD serta makin membengkahya lulusan S W  yang tidak tertanzpung 
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di perguruan tinggi tatap mka.  Kerbatasan daya tampung di an tinggi yang ada 
~nenyebabkan banyak dianwa mereka tidak mernpunyai kes untuk mengenyam 
pendidikan tinggi. S , di akhir Pelita IV judah lulusan SMU mencapai 1.1 
juta sedangkan yang an tinggi yang ada hanya 600.000 orang. 
Hal-hal tersebut menyebabkan pemerintah mempertimbangkm berdirinya UT, karena 
mempPGYai keungguIan sebagai bedat: daya tampung besar, tenaga dosen s e W t  dm 
biaya yang relatif murah b& bagi pemerintah maupun mahasiswa. 

. Sesuai dengaa latar belakang pendirian UT, maka program studi yang dibwarkm 
terdiri dari program studi kependi&an yang bernaung di bawah FI(T1P dm program studi 
non kependidikan yang bemaung di bawah tiga fakultas: FMPA, FEKON dan FISU". 
Strata pendidikan yang dikelola UT sarnpai saat ini adalah: Diploma 11, Diploma III, 
Strata I dan sertifikat non gelar. 

UT lnenerapkaa sistent belajar "jar& jauh" dm ccterbuka7'. Istilah 7ara.k jauh" 
berarti pernbelajm tidak dil secara tatap mka,  melainkan mengeakan media, 
baik media ~etak (mdul) maupm non cetak (audio / vidio, komputer / internet, siaran 
radio dan televisi). Makna "terbuka" adalah tidak a& pembatasan usia, tahun ijazah, 
rnasa belajar, waktu registrasi, berapa krali mahasiswa mennmti ujian d m  sebagainya. 
Batasan yang ada hanyalah bahwa setiap mahasiswa UT hams sudah menamaakan jenjang 
pendidikan menengah (SMU abu yang sederajat). 

Mahasiswa dapat belajar secara mandiri, yaitu cara belqar yang 
mewend& mahas ar atas prakarsa sendiri d d m  memaharni: bahan ajar, 
mengejakan tug=-tugas, m kan keterampilan dan menerapkan pengalman di 
lapang. Selain belajar mandiri (dengan inisiatif dan mo~vasi yang berasal dari. diri 
sen&), belajar mandiri Juga dapat dil&kan dalm kel mengikuti tutorial, baik 
tatap muka mau memanfaatkan p e p s  , m e n m t i  siaran radio 
dan televisi serta er belajar lain. 

Dalam penyelenggaram pendi UT bekerjasma dengan semua p 
tinggi negeri yang ada di kdonesia. P ap kotsl Pm tersedia ~t layanan 
disebut UrUt Prograrn Bdajar Jar& Jauh (WBJ 
pernbina UPBJJ serta membantu dalam pemlisan 
ujian. 

UT merniliki dua kategori prografn pen&&= yabi  program reguler dan 
program non reguler. Progrm reguler dapat oleh rnasyarakat urnllfn, sedmgkan 
progranz non re@r memp &pat &sdengga&an berdaszkm 
perjanjian kerjasarna dengan p . Pada saat ini program studi yang temasuk dalm 
progrm non reguler adalah DII: PGSD, DIII PGSMP dan DIII Penyuluhan PertaJlian, 
sedangkan program studi lain temasuk program reguler. 

E. Tutorial 
Tutohial merup&an kegiatan belajar dimana mahasiswa belajar mandiri di bawah 

bhbingan tutor sebagai fasilitator. Mahasiswa dapat memil& jenis tutorial yang sesuai 
dengan minat maupm uantrya. Jenis tutorial yang suck& &laksm&an kTT adal&~: 
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Tutorial Tatap Muka. Tutorial tatap muka dilaksanakan oleh WBJS-UTT dm 
KBM (Kelompok Belajar Mahasiswa). Tutorial Tertulis melalui Surat. Mahasiswa 
dapat mengiritnkan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi perkuliahan kepada : Ketua 
Progrm Studi, dengan alamat: n m a  fakultas, Universitas Terbuka PO Box 6666, Jakarta 
10001. Tutorial rnelalui Radio, Te le~s i  dan Media Massa. Mahasiswa dapat mengiku~ 
btorial lewat radio RRI Progrma Nasional FM 93.2 Pukul 08.10 W B .  Tutorial hi 

an 5 kali seminggu, sedangkan tutorial melalui televisi dapat disimak mahasiswa 
pa& hari-hari tertentu. Disamping itu beberapa radio dan koran daerah juga menyajikan 
tutorial untuk mahasiswa UT. 

Tutorial Iewat Internet. Fasilitas tutorial melalui sarana internet dittampilkan 
dalam beberapa bentuk (Kardhono, 2001): 

1. Tutorial EleMronik Berkelompok. MAasiswa dapat mengiku~ tutorial internet 
lewat fasilitas eketronik dengan cara mengirim e-mail (surat elektronik) ke 
alrunat : mdaemon(i3,ut. ac.id 

2. Tutorial EIektronik IndiGdud. Apabila mahasiswa mempunyai masalah dalam 
suatu pelajaran maka dapat nzengirim e-mail ke .almat: info@,~~2m.ut.ac.id 
dengan subjek : "P * bantuan belajar <mats ajaran>". 

3.  Pelajaran di e : Mahasiswa UT dapat rnemperkaya wawasan 
keihuannya melalui suplemen bahan ajar, artikel ihiah karya para tutor / 
penulis modd, saduran buku maupm prosiding seminar keilmuan yang disajikan 
ddam halarnm web UT dengan alamat web UT @ttp: . ut.ac.id) dengan 
memilih menu tutorial. 

4. Bahm Ajar Berbmkum Komputer d a u  CAP (Comp&er Aided Instruction). 
Sanders (1983) mendefenisikan CAI sebagai istilah wunz ymg mengacu pa& 
situasi behjar dimana siswa berinteraksi secara terbirnbing o l d  komputer dalm 
mempelajari bahan ajar tertentu mtuk men cap^ tujuan lnstdsional yang telah 
ditetapkan. Ddam CAI, k o m d a s i  mtara siswa dengan komputer paling tidak 
meliputi tahap-tahap sebagai bedmt: (1) kornputer menyaj 
(2) siswa mempelaj& matei tersebut, (3) komputer meng 
siswa meemberikan respon, (5) komputer memeriksa respon tersebut, bila dinilai 
benar kornputer menyajikan materi behtnya ,  tetapi jika salah, kolnputer 
ntemberikan jawabm ymg berm dan penJ'elasannya. 

Belakangan, pen internet sebagai media belajar sud& mdsu digagas oleh 
UT. Keterbamm mahasiswa dengan akses htemet secara indiGdual dapat 

e l i s a s i  dengan memdaatksbfl wmet  sebagai sentra akses ke internet Wardhono, 
2001; Rusdiah, 2001). 

Beberapa ma&li& yang &tawarkan W mewajibkan praktikum di bawah 
bitnbingan ins secara indiGdu atau keI an 
kit sains atau labo . Selain itu, UT juga ah 
pemantapan profes swa di bawah bimbingm penyelia. 
Contoh mata ku1iah pemantapan kernampurn profesiod adalaSil: 

1. Pemantapan Kemmpuan Mengajar ( P m )  mtuk Progrm Studi Kependidikan 
Kerja Lapmg (PKL) untuk Program Studi Penyuluhan P e W m  

(PKB) mtuk Program Studi Perpustakaan. 



Seminar Nasio~lal Industri Pendidikan ZOO1 

6. Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi hasil belajar mallasiswa UT dilakukan d a d  bentuk Tugas Mandiri 
mster (UAS), Ujian Pr (UP) dan Ujian Komprehensif 
progrm studi tertenh t mata Miah yang evaluasi hasil 

an 4ian pemantapan kemampuan profesional. 

ANALISES SWOT PTJS DI RANAH MINANG 

Di bawah ini a k a  diuraikrn faktor-fabr yang memat kekuatan, kelemahan, 
peluang dan hambarn pengembangan pendidikan tinggi jar& jauh di Ranah Minang. 

I. Masyr~rakat Minang pada a me mil^ motivasi t i n e  untuk maju. Budaya 
merantau disamping b me@& nasib juga bemjuan sebagai 
sararna memperkuat din: dan menabah wawasan pengetahurn di rantau. 
Disarnping itu budaya tidak mau mengalah dan semangat berkompetisi selalu ada 
di M a  orang Mhang. 

2. Salah satu kebiasaan masyarakat Minang y a q  turnbuh dan rnengakar addah 
budaya d ~ d u k  dilapau. Terlepas dasl sisi negatif, k basamo di lapau 
tatnpaknya punya nilai positif. Daxi s k i  hdak s ide-ide, t e~adhya  
perdebatsun-perdebam terhadap isu-isu b m .  

3. Mesjlid sebagai sentra p m b i n m  m a t  &pat dimanfaatkan sebagai pusat kegiatan 
belajar, ti& hanya ilmu agama tapi juga keihuan ddam skala makro. Bukankah 
dalm ajaran Islam, fungsi mesjid tidak hmya sebagai ternpat ibadah semata tapi 
juga b e k g s i  sebagai tempat madras& ilrnu d m  pusat pembelajaran yang di 

memperoleh i h  p e n g e ~ u m  (m 9 : 18 dan H R  dbnu 
Majjaah), 

i peme~tah ,  perpu 

nzasyarakat. 
6. Akses yang dekat dengan ilmuwan (pakar). Tidak kurang 800 orang orang 

berpendi&an D o h r  (S3) yang terse tanah air. 
yang tersebar di WAND, W P ,  UBH, 
rnellmpah di Balai-Balk Penelitian. Disamping itu terbuka luas peluang 
berkomunikasi melalui d ~ a  maya (mailing lisl') dengan pakar-pakar berbagai 
disiplin i h  ymg tersebar di beberapa PTN dan PTS di Indonesia. Sumber 
daya kepakaran tersebut sudah rnasanya an i dan keahIian rnereka 
mtuk berperan dm mendorong terurujudnya rnasyarakat terpelajas di Ranah 
IMinang. 

7. Akses dengan infomasi global (internet). Gelombang kemajuan dunia 
telekomunikasi telah semakin memdahkan kita u n ~  mengases dan 
memperoleh pengetahurn baru yang tidak Iagi dibatasi oleh sekat-sekat geografis, 
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waktu dan kesempatan. Siapa saja yang b dengan cepat dapat rnenerima 
pengetban b m  dengan melakukan akses ke situs-situs infomasi global (Tung, 
2000). 

8. Pemerataan kesempatan rnenempuh pendidr;kan tinggi untuk semua orang tanpa 
& b ~ i  persyaratan yang kadang kala menrbuat orang b l a h  sebelum bertanding. 
PTJJ mempersilahkan siapa saja yang enarnbah pengetahurn tanpa 
membedakan orang dari sisi umw, , jarak, waktu, pekerjaan, 
geografis dan sebagainya. Paradigma pendidihn untuk semua menghmskan 
penyelenggara pe~ldidikan (pemerintah dan masyarakat) untuk menyediakm 
lembaga pendidikm untuk egara (Pasal3 1 UUD 1945). 

9. SDM unggul masyarakat dan pr&si unggul) 
kmpung dan di rantau d kedian dan profesi 
besar yang dapat dimanfaatkan sebagai penulis modul PTJJ yang direncmakan. 
Selain itu sumber daya @&arm tadi juga dapat dipertemukan dalarn suatu media 
diskusi meldul: dunia maya (mailing lisf). 

10. hstitusi pendidik 1 tatap m k a  yang ada di Ranah Minang (seperti 
UNAND, UNP, dan Balai-Bdai Penelitian) dapat 
dljadikan sebagai parher atau pembina PTJJ yang dkencanakan. 

1. Untuk tahap awal perk dma c u h p  besar (perlu &randisis lanjutan). 
2. Perk sosialisasi secara luas kepada seluruh wyaraka t  Minang, b& yang 

thggal dl kampmg maupun di rantau. 
3. Usaha belajar mmdE yang rnungkin rendah (perlu penelitid. 
4. Akses ke s a b e r  i n f o m i  yang belurn merata. 
5. Kebiasaan masyi~akat yang senang rnenghabish waktu prod dengan 

sesuatu yang h a n g  bemanfaat. 

1. Trend pendidikan tinggi massa (mass higher education) &an terus berkembw. 
Terbatasnya daya tampmg PTl-4 d m  c m&&ya M i &  & PTS, mmbuat 
sistirn PTJJ merup ternpat yang sangat bbaik untuk p e m  
belajar sebagai upaya rneningbtkan kualitas SDM untuk memjudkan mayakat  
terpelajar di Ranah Mjnang. 

2. Pendidikan Terbuka dan PTJJ mtuk sernua urnw, tanpa dibatasi waktu, 
kesempatan dan geografis. Trend pendidikm global seperti Illllah yang a k a  terns 
berkembang. 

3. Perkembangan teknologi media seped internet yang sentakin banyak diakses 
oleh m a s y e a t .  

Threats (Tantangan) 

1. , Sosialisasi PTJJ yang butuh waktu dan d m .  
asing yang s e m a  agresif dm prornosi gencar terus 
sok negeri, temasuk Ranah Minang. S i s h  belajar 

gelar yang ditawarkm perguman 
l u x  negeri mungkin 'lonceng kematian' perkembangan 

negeri. Terlepas dari apapun motivasi peserta 
(mahasiswa) yang mengJkuti program tersebut, bagi kita, itu semua perlu 
diwaspadai dan diantisipasi. 
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MODEL PTJJ RANAH NIINANG 

Melihat trend perkembangan sistim pendidikan global dan k 
memjudkan msyarakat Minang yang terpelajar, adalah wajar jika saya mengimpikan 
dibentuknya sebuah Kelembagaan Pendidikan Tinggi (dapat da lm b e d  Universitas 
atau sebuah Konsorsium Pendidikan li'nggi) yang dikelola dengan sistim terbuka dan 
jar& jauh. Semua pengelola institasi tersebut menrpakan orang-orang Nlinmg yang 
berkompeten, kalangan staf pengajar (penulis modul) semuanya terdiri dari SDM (pakar 
d m  praktisi) asal Minang yang tersebar luas di kampung dan di rantau dan mahasiswanya 
untuk tahap-tahap awal terdiri dari masyarakat Minang. Jadi dapat dikatakan bahvva 
'Universitas Mipzang' yang diimpikan itu berasal dari orang Minang, olelz orang 
Minang da~z untuk orang IMinang. Jika impian itu dapat t e m j u d  bukan tidak mmgkin 
masyarakat Minang yang terpelajar (Knowledge Based Society) dapat tenvujud dalam 
waktu yang tidak lama. 

Berdasarkan paparan tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ada dua metode penyarnpaian materi yang terjadi da im proses belajar m g a j a r  

thggi, yaitu sistem pendidikan tinggi tatap nzuka dan p e n d i d h  

2. Surnber daya manusia mempakan mempakan asset penting untuk ditinskatkan 
kraalitasnya yang pada akhirnya diharapkan sebagai faktor m 
peningkatan halitas Waf &dup. Usaha peningkatan halitas SDM ddam arti 
sempit &pat d i d a n  sebagai peningkaa halitas pendidikan. 

3. Mengacu pada trend perkernbangan s i s h  pendidikan global dan keinginan 
memjudkan masgiar&at Minang y m g  terpelajar, a&& wajar jika diirnpikan 
dibentuknya sebuah Kelemba Pendidikan Tinggi (dapat d a l m  b e d  
Universitas atau sebuah urn Pendidikan Tinggi di Minang) yang 
dikelola dengan sistim terbuka dan jarak jauh. Semua penge1ola h h t u s i  tersebut 
merupakan orang-orang Minang ymg berkompeten, kalangan staf pengajar 
b e d s  mad&) semuanya terdiri darj. SDM (pakar dan pr&si) asal &mg 
yang tersebar luas di h p u n g  dan & rantau dan mahasiswmya mtuk tahap- 
tahap awd. terdiri dari masyarakat M h q .  Ja& dapat diEratakan bahwa 
'Univemitas Minang' yang diirnpikan itu berm orarag Minang, oleh 
orarzg Minang d m  unfuk oraBg Minang. mya dapat diharapkm 
masyarakat Minang yang terpelajar (Knowledge Based Society) dapat temjud .  
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